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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Land use & land cover dengan kelas sangat tinggi dengan skor 5 yaitu 

klasifikasi area terbangun memiliki luas total 6.374,93 Ha. Elevasi dengan 

klasifikasi 0 – 10 Mdpl dengan kelas sangat tinggi memiliki luas 20.298,68 

Ha. Kemiringan lahan dengan kelas sangat tinggi memiliki klasifikasi 

kemiringan lahan 0 – 5% seluas 15.525,56 Ha. Jarak dari sungai 0 – 100 m 

memiliki luas total 2.663,37 Ha. Jarak dari pantai 0 – 200 m memiliki luas 

total 1.366,07 Ha. 

2. Tingkat ancaman bencana tsunami di Kota Padang pada kelas tinggi 

memiliki luas 7.911 Ha yang terdapat pada 8 kecamatan, dimana Kecamatan 

Koto Tangah ialah seluas 3.948,07 Ha pada kelas tinggi. 

3. Perbandingan temuan hasil penelitian tingkat ancaman bencana tsunami 

dengan ancaman tsunami dari kajian risiko bencana Kota Padang yaitu 

perbedaan parameter, luas klasifikasi dan luas kecamatan terdampak, 

temuan hasil analisis tingkat ancaman bencana tsunami menggunakan 5 

parameter dengan luas kelas tinggi 7.911 Ha dan ancaman tsunami kajian 

risiko bencana menggunakan 2 parameter dengan luas kelas tinggi yaitu 

6.185 Ha, hasil yang berbeda disebabkan oleh parameter jarak dari Sungai 

dan kemiringan lahan. 

4. Strategi mitigasi ancaman bencana tsunami tinggi yaitu berupa strategi 

mitigasi struktural dan juga mitigasi non struktural. Mitigasi struktural 

berupa Pembangunan Tempat Evakuasi Sementara, pemasangan rambu – 

rambu, mengubah Semak belukar dan lahan kosong di kawasan pesisir 

menjadi vegetasi mangrove atau hutan pantai serta meningkatkan struktural 

bangunan menjadi ramah bencana, sedangkan mitigasi non struktural 

berupa memasang sirine peringatan, mengedukasi masyarakat, dilakukan 

pelatihan, dan pemerintah membuat regulasi pembatasan Pembangunan. 
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5. Kesesuaian pola ruang terhadap tingkat ancaman bencana tsunami tinggi 

terdiri dari sesuai, sesuai bersyarat dan tidak sesuai. Jika kawasan dengan 

klasifikasi tidak sesuai pada kawasan ancaman tsunami tinggi telah ada, 

maka diterapkan larangan pengembangan baru dan perluasan fungsi, 

pengendalian ketat pemanfaatan ruang, mitigasi risiko bencana seperti jalur 

dan shelter evakuasi, serta relokasi bertahap dan penyesuaian fungsi 

kawasan untuk menurunkan risiko bencana. 

5.2 Rekomendasi 

Adapun rekomendasi dari hasil analisis tingkat ancaman bencana tsunami 

di Kota Padang Adalah sebagai berikut. 

1. Mitigasi struktural 

• Memperbanyak Tempat Evakuasi Sementara (TES) dan Tempat 

Evakuasi Sementara Potensial (TESP). 

• Pemasangan rambu – rambu jalur evakuasi. 

• Pemasangan sirine peringatan tsunami di Lokasi strategis. 

• Meningkatkan struktural bangunan menjadi ramah bencana. 

2. Mitigasi non struktural 

• Membuat Tsunami Early Warning System yang terintegrasi dengan 

BMKG dan aplikasi mobile untuk notifikasi cepat. 

• Mengedukasi dan dilakukan pelatihan kepada masyarakat tentang 

evakuasi mandiri dan tingkat ancaman bencana tsunami. 

• Pemerintah membuat regulasi pembatasan pembanguna hunian 

padat di zona bahaya  tinggi tsunami.
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